{Publishing

Jurnal Pengabdian Indonesia Vol 1, No 1 (2023):Desember
E-ISSN: xxxx-XxXX hlm:32-37

Implemantasi Teori Piaget Menggunakan Puzzle Pada
Materi Pecahan Kelas V Sekolah Dasar

Iftidatul Nurul Maiyah!, Yola Novia Pratiwi’, Lilis oktavia!, Danaris bobby Saputra’, Resti Utami!

"Universitas Muhammadiyah Jember
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get. Jumlah subjek penelitian sebanyak 11 siswa. Dari hasil yang didapatkan pada
_ tahap pertama, siswa diberikan soal pretest sebanyak 5 soal berisi pecahan biasa
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piaget dengan menggunakan media puzzle dan siswa sudah mulai memahami ma-

teri pecahan. Tahap ketiga, siswa diberikan quiz di balik potongan puzzle dan
mengerjakannya. Pada tahap ini terdapat beberapa siswa yang masih kesulitan da-
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e andl coditens of O Crate siswa sudah berkembang lebih baik dalam memahami dan mengerjakan materi

Qoo Aglbrren (OO 15 NG) Feznes pecahan. Penulis menyimpulkan bahwa penerapan teori piaget pada materi
pecahan menggunakan media puzzle dapat membantu proses belajar siswa lebih
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Abstract: This research aims to help teachers provide more creative and innovative learning for fifth grade students on fraction material.
The method used is Observation and Recitation method in the application of Piaget's theory. The number of research subjects was 11
students. From the results obtained in the first stage, students were given 5 pretest questions containing improper fractions and students
were not able to solve them. In the second stage, the author applies Piaget's theory using puzzle media and students have begun to
understand fraction material. In the third stage, students are given a quiz behind the puzzle pieces and do it. At this stage there are
some students who still have difficulty doing the work. In the fourth stage, students were divided into two groups and then given a
quiz on adding ordinary fractions and mixed fractions. At this stage students have developed better in understanding and working with
fraction material. The author concludes that the application of Piaget's theory to fraction material using puzzle media can help students'
learning process better than before.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu upaya dalam mengembangkan dan meningkatkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Peningkatan mutu pendidikan dasar dan menengah, dimana layanan
pen-didikan secara optimal pada masyarakat perlu di prioritaskan untuk membangun masyarakat
mandiri (Rintyarna, etal.,2021). Menurut UNESCO, pendidikan mengubah kehidupan dan
merupakan inti dari misinya untuk membangun perdamaian, memberantas kemiskinan, dan
mendorong pembangunan. Primasari & Supena (2021) berpendapat bahwa Pendidikan memberikan
dampak penting pada kemajuan bangsa, dan juga berperan sebagai tempat kegiatan membentuk
karakter nasional. John Dewey berpendapat bahwa pendidikan merupakan proses tanpa akhir dan
pendidikan merupakan proses pembentukan kemampuan yang mendasar dalam menyangkut daya
pikir, daya intelektual, dan emosional perasaan yang diarahkan kepada tabiat manusia dan kepada
sesamanya (Zulela & Primasari, 2021). Menurut Tamboch (2014) salah satu upaya yang dapat
dilakukan dalam meningkatkan sumber daya manusia adalah meningkatkan kualitas pendidikan
yang berfokus pada pengembangan kemampuan berfikir siswa. Sementara itu, pemikiran kritis,
kreatif, sistematis, dan logis bisa dikembangkan melalui pendidikan matematika.

Berdasarkan salah satu teori perkembangan kognitif dari Piaget, siswa pada jenjang sekolah
dasar berada pada taraf berpikir konkret (Ibda, 2015). Berdasarkan teori ini, siswa dapat memahami
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suatu objek apabila objek tersebut disajikan dalam konteks yang sifatnya nyata. Pendapat lain,
menurut Gazali menyatakan tentang pentingnya pembelajaran matematika yang bermakna (Gazali,
2016). Dengan belajar bermakna, siswa akan mendapat banyak kesempatan untuk mengkontruksi
pengetahuannya sendiri tanpa peran guru yang dominan. Tugas guru selanjutnya adalah
memfasilitasi siswa agar siswa dapat mengambil peran dalam belajar bermakna melalui proses
doing math. Proses doing math tersebut bisa ditempuh bila siswa dihadapkan pada situasi yang
berhubungan dengan kehidupan nyata. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dan memajukan daya pikir manusia
(Ananda, 2018). Matematika merupakan ilmu yang mempelajari angka-angka yang berbentuk
abstrak sehingga perlu penalaran deduktif dalam mempelajarinya. Dengan kata lain, belajar
matematika cenderung bisa mempengaruhi penalaran anak dalam belajar. (Handika, Zubaidah, dan
Witarsa, 2022). Mengacu pada tujuan operasional pendidikan dasar (Anwar, 2012), matematika
merupakan bagian dari keterampilan berhitung yang harus dikuasai oleh siswa sekolah dasar.

Pada tingkat sekolah dasar, diperlukan perhatian lebih khususnya pada pelajaran matematika,
karena Matematika di sekolah dasar sebagai tonggak awal untuk matematika jenjang selanjutnya
serta menjadi dasar dalam sains dan teknologi. Meskipun matematika masih menjadi pelajaran
tersulit bagi peserta didik terlebih untuk jenjang SD, namun matematika penting untuk dipelajari
karena bermanfaat dalam menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari. Selain peserta didik
yang takut terhadap matematika, peserta didik juga memiliki nilai yang rendah. Hasil penelitian
(Mbugua et al, 2012) mengungkapkan bahwa banyak alasan dibalik rendahnya nilai keberhasilan
siswa di bidang matematika diantaranya guru yang kurang berkompeten, materi yang kurang
memadai, kurangnya dukungan atau motivasi belajar dari orang tua dan lingkungan sekolah.
Ditegaskan kembali oleh Annisah (2014) bahwa mempelajari matematika yang abstrak diperlukan
perantara yang bersifat nyata. Maka dari itu dibutuhkan alat peraga yang menjembatani guru dalam
menyampaikan materi untuk mengurangi keabstrakan matematika. Berdasarkan hasil observasi di
kelas V sekolah dasar X, salah satu materi yang sedang di ajarkan adalah pecahan. Materi pecahan
ini sudah pernah mereka pelajari sebelumnya saat kelas III sekolah dasar namun karena mereka
kurang memahami konsep pecahan, sehingga kurangnya pemahaman konsep pecahan ini berlanjut
hingga kelas V sekolah dasar.

Teori perkembangan kognitif Jean Piaget merujuk pada bagaimana seseorang itu tumbuh,
beradaptasi, dan berkembang. Teori perkembangan kognitif Piaget menjelaskan bagaimana seorang
anak beradaptasi serta menginterpretasikan objek dan kejadian di sekitarnya. Bagaimana cara anak
mengetahui ciri dan fungsi dari objek seperti mainan, diri sendiri, orang tua, dan teman. Bagaimana
cara anak mengelompokkan objek-objek untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dari objek-
objek tersebut, hal ini untuk memahami penyebab terjadinya perubahan objek dan peristiwa (Basri,
2018). Mengacu pada teori kognitif Piaget , pemikiran anak usia sekolah dasar masuk dalam tahap
pemikiran konkret-operasional, dimana aktivitas otak anak terfokus pada objek-objek yang nyata.
Hal ini sejalan bahwasanya siswa akan lebih cepat memahami materi matematika dengan
menggunakan bantuan alat peraga yang sesuai. Alat peraga adalah segala bentuk fisik yang
digunakan umtuk menyampaikan pesan serta merangsang peserta didik untuk belajar. Secara
umum, alat peraga adalah alat bantu dalam kegiatan proses belajar mengajar. Segala sesuatu yang
dapat dipergunakan untuk merangsang perhatian, pikiran, dan kemampuan atau keterampilan
belajar sehingga dapat mendorong terjadinya kegiatan belajar. Dengan menggunakan alat peraga
dalam pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan
motivasi belajar, serta membawa pengaruh prikologis secara positif kepada peserta didik.

Berdasarkan permasalahan diatas, diperlukan implementasi teori piaget dalam materi pecahan
matematika dengan menggunakan bantuan alat peraga agar dapat menambah motivasi belajar
siswa dengan mengembangkan pemahaman konsep, potensi, dan penalaran berpikir kritis. Oleh
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karena itu, penulis menyusun artikel tentang implementasi teori Piaget menggunakan puzzle pada
materi pecahan di kelas V sekolah dasar.
METODE

Pelaksanaan kegiatan mengajar ini dilakukan untuk dapat membantu dewan guru dan mem-
berikan inovasi pada kegiatan pembelajaran di sekolah. Dimana dewan guru di SD X kurang kre-
atif dan menyenangkan dalam menerapkan pembelajaran. Ditambah lagi dengan kurangnya
ketersediaan media atau alat peraga yang dapat membantu menunjang proses belajar siswa. Oleh
karena itu, pada pengabdian ini penulis menggunakan metode Observasi dan metode Resitasi
pada penerapan teori Piaget. Metode Observasi dilakukan untuk mencatat informasi dan
mengamati situasi belajar siswa untuk mengumpulkan data selama penelitian. Sedangkan metode
Resitasi dilakukan agar dapat membantu guru dalam proses belajar siswa untuk dapat memiliki
hasil belajar yang lebih baik dan juga dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. Selain itu, pen-
erapan teori Piaget penulis lakukan pada artikel pengabdian ini agar dapat membantu siswa dalam
memahami dan mempelajari matematika dengan lebih mudah sehingga dapat memperbaiki kuali-
tas belajar matematika siswa. Berdasarkan kedua metode yang penulis lakukan terdapat beberapa
tahapan fase diantaranya sebagai berikut.

Fase Observasi terkait dengan kondisi sekolah, penerapan pembelajaran yang diberikan oleh
guru, dan pemahaman siswa tentang materi pecahan. Observasi dilakukan di awal penelitian un-
tuk mencari informasi, mengamati situasi pembelajaran, dan mengumpulkan data guna keperluan
penelitian dan penerapan media pembelajaran yang tepat.

Fase pengenalan dan penggunaan media pembelajaran, pada fase ini mengenalkan media
pembelajaran yang telah dibuat yaitu media puzzle untuk membantu siswa memahami konsep
pecahan dengan lebih mudah.

Fase pemberian tugas, tugas yang diberikan kepada siswa bertujuan untuk pemahaman ma-
teri pecahan dan disesuaikan dengan kemampuan perkembangan siswa.

Fase pelaksanaan post test, bertujuan untuk mengukur kemampuan dan pemahaman siswa
setelah dijelaskan materi pecahan menggunakan media puzzle. Apakah ada peningkatan pema-
haman dari siswa atau tidak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jean Piaget (Teuku, 2020), menyampaikan bahwa perkembangan intelektual manusia dari la-
hir sampai dewasa melalui 4 tahapan yaitu : 1. sensor motorik (usia 0-2 tahun); 2. Pra-operasional
(usia 2-7 tahun); 3. Operasi konkret (usia 7-12 tahun); 4. Operasi formal (usia 12 tahun ke atas). Usia
rata-rata siswa SD antara 7 sampai 12 tahun, yaitu pada tahap konkret. Artinya, cara berpikir logis
siswa masih bergantung pada bantuan benda-benda konkret. Selanjutnya Piaget mengatakan
bahwa proses berpikir manusia berkembang secara bertahap dari konkret ke abstrak. Berdasarkan
pernyataan tersebut maka pembelajaran matematika SD terutama untuk menanamkan pema-
haman konsep hendaknya dimulai dari konsep ke abstrak.

Selanjutnya dalam teori piaget, perkembangan kognitf siswa kelas V sudah lebih matang
sehingga memungkinkan siswa untuk mecahkan masalah yang lebih kompleks. Misalnya, saat
belajar materi pecahan dan desimal, menentukan volume bangun ruang, melakukan konversi
satuan ukuran benda seperti kilogram ke gram, dan satuan yang lain, serta memecahkan masalah
yang disajikan dalam bentuk cerita. konsep pecahan dapat lebih mudah dipahami oleh siswa saat
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran melalui tahap pemahaman konsep yang melalui media
pembelajaran yang baik dan benar serta dapat meningkatkan minat belajar siswa baik secara intel-
ektual atau emosioal. Sehingga penerapan metode resitasi yaitu sebuah metode yang menjadikan
siswa sebagai pusat pembelajaran dengan menggali informasi dalam pemenuhan tugas dalam
pelajaran yang sudah disajikan bersamaan dengan penggunaan media belajar puzzle yang
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dapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep pecahan menjadi lebih mudah
dan menyenangkan yang sesuai dengan tahapan perkembangan kognitif anak dalam teori piaget.
Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilaksanakan dalam beberapa tahapan. Pada tahap per-
tama, siswa diberikan soal pretest sebanyak 5 soal yang berisi pecahan biasa. Disini siswa masih
belum bisa menyelesaikan soal yang diberikan. Setelah pretest dilaksanakan, penulis menyam-
paikan materi pecahan sesuai dengan modul belajar yang dimiliki siswa. Pada tahap ini, penulis
belum menggunakan teori piaget dan media pembelajaran.

Pada tahap kedua, penulis menerapkan teori piaget dengan menggunakan media puzzle.
Pada tahap ini, siswa sudah mulai memahami konsep pecahan, mampu membedakan pembilang
dan penyebut, memahami bahwa pecahan menyatakan bagian dari satu unit dan bagian dari kese-
luruhan. Dengan menggunakan puzzle, siswa mampu memahami konsep pecahan dengan cepat.

Pada tahap ketiga, siswa diberikan quiz yang berada di balik potongan puzzle. Setiap siswa
mendapat soal acak dan berbeda yang berisi penjumlahan biasa dan campuran. Di tahap ini ter-
dapat beberapa siswa yang kesulitan dalam mengerjakan soal sendiri.

Pada tahap keempat, siswa dibagi menjadi dua kelompok kemudian diberi quiz pecahan
yang berisi penjumlahan pecahan biasa dan pecahan campuran. Berdasarkan pengamatan penu-
lis dan hasil belajar siswa, siswa sudah mampu mengerjakan quiz yang diberikan dengan benar
namun terdapat beberapa siswa yang kesulitan dalam mengerjakan perkalian.

Tabel dan Gambar

Tabel 1. Data nilai siswa

Keterangan Sebelum Perlakuan Teori Piaget Setelah Perlakuan Teori Piaget
Rata - Rata 40 75
Nilai Maksimum 50 100
Nilai Minimum 20 50
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Gambar 1. Puzzle pecahan quis
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Gambar 3. Hasil test materi pecahan siswa kelas V SD X

KESIMPULAN

Usia rata-rata siswa SD antara 7 sampai 12 tahun berada pada tahap konkret. Artinya, cara
berpikir logis siswa masih bergantung pada bantuan benda-benda konkret. Berdasarkan pern-
yataan tersebut maka pembelajaran matematika di SD terutama untuk menanamkan pemahaman
konsep baiknya dimulai dari konsep ke abstrak. Pada Teori Piaget, perkembangan kognitf siswa
kelas V sudah lebih matang sehingga memungkinkan siswa untuk memecahkan masalah yang
lebih kompleks.

Misalnya, saat belajar materi pecahan dan desimal, menentukan volume bangun ruang,
melakukan konversi satuan ukuran benda seperti kilogram ke gram, dan satuan yang lain. Serta
memecahkan masalah yang disajikan dalam bentuk cerita. konsep pecahan dapat lebih mudah
dipahami oleh siswa saat siswa terlibat aktif dalam pembelajaran melalui tahap pemahaman kon-
sep dengan menggunakan media pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar siswa baik
secara intelektual atau emosional.

Kegiatan pengabdian mengajar yang dilakukan oleh penulis di SD X dengan tujuan men-
goptimalkan pemahaman konsep pecahan pada anak kelas V mendapat hasil yang baik.
Pengabdian ini dilaksanakan selama 3 minggu dengan memberikan quis, menggunakan media
pembelajaran, dan memberikan reward kepada siswa agar lebih semangat belajar. Karena siswa
kelas V yang pada awalnya kurang paham materi pecahan, setelah diberikan beberapa penjelasan
menggunakan media pembelajaran dan penyampaian materi yang menarik siswa menjadi lebih
menguasai materi pecahan dan bias menyelesaikan quis dan soal yang diberikan.
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